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Abstrak

Generasi milenial saat ini menjadi generasi yang medominasi usia produktif dan
berperan besar pada era bonus demografi. Sebagai generasi dengan populasi
terbasar, generasi milenial akan memegang kendali atas roda pembangunan
khususnya dibidang ekonomi. Namun generasi milenial juga dikenal sebagai
generasi yang konsumtif. Disisi lain, pandemi Covid-19 yang melanda dunia telah
memberikan dampak diseluruh aspek kehidupan tak terkecuali aspek ekonomi.
Ketiakpastian situasi dan kondisi selama pandemi telah memaksa msayarakat untuk
bersikap adaptif, salah satunya melalui perilaku manjemen keuangan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa generasi milenial dapat bersikap adaptif selama
pandemi Covid-19, dimana tingkat konsumsi mereka berkurang dan dialihkan
untuk kepentingan yang lebih mendesak. Selain itu, literasi keuangan generasi
milenial mengalami peningkatan yang berdampak baik pada perilaku manajemen
keuangannnya.
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Abstract:

The millenials is currently dominates the productive ages and plays a major role in
the era of demographic bonus. As the generation with largest population, the
millenials will take control of the “wheel of development”, especially in the
economic field. However, the millennials is also known as the consumptive
generation. On the other hand, the Covid-19 pandemic has impacted every aspect
of life, including the economic issues. The uncertainty of the situation and
conditions during the pandemic has forced the society to be adaptive, one of which
is through financial management behavior. The results of this study indicate that
the millennials could be adaptive during the Covid-19 pandemic, where their
consumption level is reduced and diverted for more urgent interests. In addition,
the millennials financial literacy has increased which give a good impact on their
financial management behavior.
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Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Generasi Milenial

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 masih terus berlangsung hingga saat ini, bahkan mengalami
lonjakan kasus positif sejak awal Januari 2021. Di Indonesia, kondisi pandemi Covid-19
juga tidak lebih baik dan semakin mengkhawatirkan. Hal ini dapat dilihat dari kasus
aktif dan angka kematian yang terus bertambah. Per tanggal 30 Juli 2021 terjadi
penambahan 41.168 kasus baru sehingga total akumulasi kasus positif menjadi
3.372.374 kasus positif terkonfirmasi terhitung sejak kasus pertama diumumkan
Presiden Joko Widodo pada 2 Maret 2020. Dari total kasus tersebut, 2.730.720
dinyatakan sembuh dan 92.311 orang meninggal dunia (Fuentealba, Gonzéalez, Pérez,
Tempo, & Troncoso, 2021). Sejak pandemi Covid-19 mulai mewabah di Indonesia pada
Maret 2020, pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan sebagai upaya untuk
menekan penyebaran Covid-19 dengan cara membatasi pergerakkan masyarakat.
Kebijakan tersebut terus berganti nama dan format seiring berjalannya waktu, dimulai
dari PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), PSBB Transisi, PPKM Darurat hingga
PPKM Empat Level (Fauziah, Hadi, Fadhlillah, & Ramadhena, 2021). Kebijakan
tersebut secara garis besar dilakukan dengan mengatur kegiatan dan jam operasional
kegiatan masyarakat, mulai dari pusat-pusat perbelanjaan, kegiatan belajar mengajar,
pembatasan tempat kerja hingga penutupan fasilitas umum dan kegiatan sosial budaya.
Pembatasan ini pada akhirnya menyebabkan dampat besar terhadap aktivitas
perekonomian masyarakat termasuk keberlangsungan pekerjaan dan penurunan
pendapatan pekerja (Mundzir et al., 2021). Dampak pandemi Covid-19 signifikan
terhadap perlambatan roda perekonomian Indonesia (Parulian & Tan, 2021).

Wabah Covid-19 telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat
secara signifikan. Tidak hanya aspek kesehatan yang menjadi sangat rentan karena
mudahnya penyebaran virus ini, namun aspek enonomi juga dianggap sebagai salah satu
aspek yang sangat berdampak negatif (Arthi & Parman, 2021). Menurut Ozili & Arun
(2020) gangguan ekonomi tiba-tiba yang disebabkan oleh Covid-19 tidak hanya
merusak tetapi juga menyebabkan dampak berlebih karena menciptakan guncangan
permintaan dan penawaran di hampir setiap bidang usaha. Berbagai kebijakan
pembatasan aktivitas sosial masyarakat yang diberlakukan pemerintah seperti
pembatasan transportasi, pusat perbelanjaan, wisata dan hiburan ditutup. Keadaan
tersebut bedampak luas terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat termasuk
keberlangsungan pekerjaan dan penurunan pendapatan kerja (Ngadi, Meliana, & Purba,
2020).

Ketidakpastian situasi dan kekhawatiran akan penularan Covid-19 serta adanya
himbauan untuk “stay at home” dan social distancing membuat masyarakat sangat
berhati-hati dan membatasi aktivitas di luar rumah. Selain itu, dengan adanya
pembatasan aktivitas sosial, sebagian pekerja juga ikut dirumahkan. Akibatnya kegiatan
ekonomi menjadi sangat terbatas sehingga banyak bidang usaha mengalami kerugian.
Bahkan banyak perusahaan dan lembaga yang secara perlahan menutup usaha mereka.
Pemilik usaha terpaksa harus melakukan efisiensi dan melakukan hal yang bertentangan
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dengan prinsip ekonomi karena sejak pandemi berlangsung mereka harus mengurangi
ruang untuk menjaga jarak fisik aman, salah satunya adalah dengan melakukan
pemutusan hubungan kerja atau PHK (Miller & Rau, 2021). Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Pusat Penelitian Kependudukan LIPI bersama Kementerian
Ketenagakerjaan dan Lembaga Demografi Universitas Indonesia (LD-UI) pada tahun
2020, jumlah tenaga kerja yang ter-PHK mencapai 15,6% bahkan 13,8% tidak
mendapatkan pesangon. Lebih lanjut, survei tersebut menunjukkan bahwa terjadinya
PHK yang sangat besar pada tenaga kerja dengan rentang usia 15-44 tahun (Ngadi et al.,
2020).

Indonesia pada saat ini diasumsikan sedang berada di era bonus demografi. Bonus
demografi merupakan keadaan rasio jumlah penduduk usia tidak produktif lebih kecil
dibandingkan dengan jumlah penduduk yang berusia produktif. Usia tidak produktif
adalah seseorang yang berusia dibawah 15 tahun dan di atas 65 tahun, sedangkan yang
dimaksud usia produktif adalah mereka yang berusia diantara 15-64 tahun. Menurut
Badan Pusat Statistik (2020), kategori penduduk Indonesia usia produktif berjumlah 181
juta jiwa dan penduduk usia tidak produktif berjumlah 86 juta jiwa. Hal ini
menunjukkan bahwa Indonesia memang sedang mengalami era bonus demografi. Lebih
lanjut menurut BPS (2020), dari 181 juta penduduk dengan usia produktif jumlah
generasi milenial sebesar 69,9 juta jiwa sehingga dapat disimpulkan bahwa generasi
milenial adalah generasi yang mendominasi usia produktif dan berperan besar pada era
bonus demografi. Sebagai penduduk terbesar, generasi milenial akan memegang kendali
atas roda pembangunan khususnya dibidang ekonomi.

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) dalam buku Statistik Gender Tematik:
Profil Generasi Milenial Indonesia, generasi milenial atau generasi Y adalah mereka
yang lahir diantara tahun 1980 sampai dengan 2000 atau mereka yang saat ini berusia
20 — 40 tahun. Generasi milenial dikenal sebagai generasi yang percaya diri, modern,
ekspresif, berpikir liberal, terbuka terhadap inovasi, suka tantangan dan dimanjakan
dengan kepraktisan dimana generasi ini bertumbuh seiring dengan berkembangnya
tekonologi (Cwynar, 2020). Generasi milenial melibatkan teknologi dalam segara aspek
kehidupan dimana hal ini dapat dilihat dari hampir seluruh individu dalam generasi
tersebut. Selain itu, generasi milenial dikenal selalu mengikuti trend yang sedang terjadi
di lingkungannya. Menurut IDN Times (2019) generasi milenial memiliki pemikiran
yang menarik dan kreatif serta berani menghadapi resiko, akan tetapi generasi ini juga
dikenal sangat konsumtif. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan IDN Research
Institute (2019), mayoritas pengeluaran generasi milenial adalah untuk keperluan rutin
dengan persentase 51,1%. Mereka hanya dapat menyisihkan uangnya untuk tabungan
sebesar 10,7%, sementara untuk entertainment atau hiburan sebesar 8 persen dimana
jumlah tersebut hampir menyamai jumlah tabungan. Selain itu, mereka hanya dapat
menyisihkan 2 persen untuk investasi. Survey tersebut menyimpulkan bahwa generasi
milenial merupakan generasi yang konsumtif dalam penggunaan uangnya, pengeluaran
mereka membutuhkan banyak anggaran dan sebagian besar belum mengetahui jumlah
yang harus mereka simpan untuk masa depan mereka. Menurut (Ordun, 2015), perilaku
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konsumtif generasi merupakan akibat dari kemajuan teknologi, dimana perlaku
konsumtif tersebut bergantung pada informasi yang didapatkannya melalui gadget.

Sebagai generasi dengan populasi terbanyak dan diharapkan menjadi roda
pemegang kendali pembangunan bangsa, generasi milenial masih belum sejalan dengan
survei tersebut. Kendala yang dihadapi generasi milenial adalah perilaku keuangan
mereka atau disebut juga perilaku manajemen keuangan. Perilaku manajemen keuangan
merupakan kemampuan seseorang maupun organisasi dalam mengatur dan menyimpan
keuangan sehari-hari. Perilaku ini penting untuk dikuasai agar individu maupun
organisasi dapat menyeimbangkan pengeluaran dan pemasukan. Selain itu, perilaku ini
dapat menghindarkan dan membantu apabila terjebak dalam masalah keuangan.
Menurut (Faramitha, Wahyudi, & Desmintari, 2021) perilaku manajemen keuangan
dipengaruhi oleh literasi keuangan dan Locus of Control. Liteasi keuangan merupakan
pemahaman dan kemampuan seseorang mengenai pengelolaan keuaannya (Mulyani,
2020). Kemampuan tentang bagaimana membuat keputusan keungan yang sehat
merupakan keterampilan yang penting di dunia saat ini, tanpa memandang usia
(Coskuner, 2016). Menurut (Laily, 2016), Semakin tinggi tingkat literasi keuangan
seseorang maka perilaku manajeman keuangannya juga akan semakin baik. Namun
berdasarkan survey tingkat literasi keuangan yang dilakukan oleh Otoritas Jasa
Keuangan pada tahun 2019 tingkat literasi keuangan Indonesia hanya sebesar 38,03
persen yang mana masih terbilang rendah (Mulasiwi & Julialevi, 2020). Selain literesi
keuangan, perilaku manajemen keuangan juga dipengaruhi oleh Locus of control (lokus
pengendali) yang merupakan cara pandang seseorang terhadap kemampuannya dalam
mengendalikan diri mereka untuk menentukan nasib pada fenomena atau situasi yang
terjadi pada diri sendiri maupun lingkuangan (Keuangan, 2017).

Pandemi Covid-19 yang masih melanda dunia hingga saat ini telah merubah
tatanan kehidupan individu dalan segala aspek kehidupannya termasuk aspek ekonomi.
Seiring dengan perlambatan roda ekonomi, penghsailan individu maupun keluarga juga
mengalami kesulitan dan hambatan keuangan. Sebagian besar masyarakat Indonesia
tidak siap menghadapi krisis ekonomi yang disebabkan oleh pandemi Covid-19.
Masalah yang dihadapi milenial pada masa pandemi Covid-19 adalah banyak sektor
industri yang terdampak secara ekonomi, dimana para milenial bekerja, terdapat
karyawan yang dirumahkan, kontrak yang tidak diperpanjang, pemotongan gaji,
pemutusan hubungan kerja dan lain sebagainya yang pada akhirnya menyebabkan
penghasilan para milenial berkurang, tertunda, bahkan tidak mendapatkan peghasilan
selama beberapa bulan. Selain itu, penerapan kebiasaan baru dan tambahan
pengeluaaran untuk biaya perlindungan diri (masker, handsanitizer, disinfektan), tes
kesehatan (antigen, PCR) dan kebutuhan imun tubuh (vitamin, obat herbal dan medis)
(Parulian & Tan, 2021). Perubahan yang signifikan dalam perekonomian pada akhirnya
berimbas pada pola perilaku keuangan yang ditunjukkan seseorang. Selain itu, kondisi
yang yang disebabkan pandemi juga merubah perilaku konsumtif. Berdasarkan latar
belakang tesebut, Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak pandemi
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Covid-19 terhadap perubahan perilaku manajemen keuangan generasi milenial pada
masa pandemi Covid-19.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau kajian literatur.
Penelitian kepustakaan merupakakan penelitian yang mengambil sumber data dari
berbagai literatur kepustakaan seperti buku, jurnal, dokumen, kamus, koran dan lain
sebagainya. Kajian literatur merupakan metode meninjau secara Kkritis pengetahuan,
gagasan atau temuan dalam sebuah pustaka dan merumuskan kontribusi teoritis serta
metodologisnya untuk topik tertentu. Sifat dari penelitian in adalah analisis deskriptif
yaitu penguraian secara teratur data yang telah diperoleh kemudian diberikan
pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.

Hasil dan Pembahasan
1. Generasi Milenial

Teori perbedaan generasi pertama kali diteliti oleh Manheim pada tahun 1952
dan dipopulerkan oleh Neil Howe dan William Strauss pada tahun 1991. Menurut
(Mannheim, 1952) generasi adalah sebuah konstruksi sosial yang didalamnya
terdapat sekelompok orang yang memiliki kesamaan umur dan pengalaman historis.
Adapun individu yang menjadi bagian dari suatu generasi adalah mereka yang
memiiki kesamaan tahun lahir dalam rentang waktu 20 tahun dan berada dalam
dimensi sosial dan sejarah yang sama. Lebih lanjut (Strauss & Howe, 1991)
membagi generasi berdasarkan kesamaan rentang waktu kelahiran dan kesamaan
kejadian-kejadian historis. Menurut sebagian besar definisi para ahli, interval setiap
generasi adalah 20 tahun, dimana Interval tersebut mewakili rentang rata-rata waktu
antara kelahiran anak dan awal generasi baru. Interval 20 tahun juga mewakili
pembagain rata-rata usia manusia yaitu 80 tahun ke dalam empat fase kehidupan;
muda, naik dewasa, paruh baya dan lanjut usia (Strauss & Howe, 1991).
Terbentuknya pengelompokkan generasi diawali oleh gagasan bahwa generasi
merupakan sekelompok individu yang dipengaruhi oleh kejadian—kejadian bersejarah
serta fenomena budaya yang terjadi pada fase kehidupan mereka. Hal tersebut
menyebabkan terbentuknya ingatan secara kolektif yang kemudian berdampak pada
terbentuknya perilaku individu, nilai dan kepribadian (Putra, 2017).

Pembagian generasi telah banyak dikemukakan oleh banyak peneliti lain dengan
label dan rentang waktu yang berbeda-beda, namun secara umum memiliki makna
yang sama. Menurut (Strauss & Howe, 2000) menyebutkan bahwa ganerasi milenial
adalah generasi yang dilahirkan pada tahun 1982-2000. Sementara menurut (Martin
& Tulgan, 2002), generasi milenial adalah generasi yang dilahirkan pada tahun 1978
— 2000. Dalam Buku Statistik Gender Tematik: Profil Generasi Milenial Indonesia
2018 generasi milenial atau generasi Y Indonesia adalah mereka yang dilahirkan
pada tahun 1980 sampai dengan 2000. Sebelum generasi milenial ada generasi X
yang menurut para peneliti adalah mereka yang lahir pada tahun 1960 — 1980.
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Generasi ini cenderung menyukai risiko dan cenderung mengambil keputusan yang
matang akibat dari pola asuh generasi sebelumnya yaitu generasi Baby Boomers.
Generasi Baby Boomers adalah generasi yang lahir pada tahun 1946-1960.

Ciri utama generasi milenial atau yang disebut juga dengan generasi Y adalah
adanya peningkatan penggunaan teknologi komunikasi instan seperti email, SMS,
instan messaging dan media sosial seperti facebook, twitter dan instagram. Adapun
ciri-ciri lain dari generasi Y adalah setiap individu memiliki karakteristik yang
berbeda-beda tergantung dimana ia dibesarkan, strata ekonomi dan sosial
keluarganya, pola komunikasi yang sangat terbuka dibandingkan generasi-generasi
sebelumnya, fanatik dalam bermedia sosial dan sangat dipengaruhi perkembangan
teknologi, lebih terbuka dengan pandangan politik dan ekonomi sehingga menjadi
sangat reaktif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di sekelilingnya, dan
memiliki perhatian yang lebih terhadap kekayaan.

. Perilaku manajemen keuangan

Perilaku manajemen keuangan merupakan perolehan, alokasi, dan penggunaan
sumber daya keuangan yang berorientasi pada beberapa tujuan (Topa, Hernandez-
Solis, & Zappala, 2018). Menurut (Al Kholilah & Iramani, 2013), perilaku
manajemen keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur dana keuangan
sehari-hari, yang terdiri dari perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan penyimpanan keuangan. Perilaku manajemen keuangan
terbagi menjadi tiga hal utama yaitu konsumsi, tabungan dan investasi. Perilaku
keuangan yang baik dapat terlihat dari kegiatan perencanaan, pengelolaan dan
kontrol kuangan yang sehat. Munculnya perilaku manajemen keuangan merupakan
dampak dari besarnya keinginan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup sesuai
dengan tingkat pendapatnya (Erlangga & Krisnawati, 2020). Seseorang Yyang
bertanggungjawab dalam mengelola keuangannya cenderung lebih efektif dalam
memanfaatkan uang yang dimilikinya dengan cara menyusun anggaran, menghemat
uang, mengendalikan belanja, berinvestasi, serta membayar tagihan dan utang tepat
waktu (Pulungan, 2021).

Menurut penelitian Mien dan Thao (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku manajemen keuangan pada generasi muda usia 19-30 tahun antara lain sikap
keuangan, pengetahuan keuangan, dan locus of control. Selain itu, menurut
(Faramitha et al., 2021) perilaku manajemen keuangan dipengaruhi oleh literasi
keuangan dan locus of control (lokus pengendali). Adapaun menurut (Sina, 2014),
kepribadian merupakan salah satu faktor yang mampu mempengaruhi perilaku
manajemen keuangan seseorang secara signifikan. Literasi kuangan merupakan
pengetahuan seseorang dalam mengelola keuangan yang mencakup berbagai aspek
antara lain penyimpanan, pinjaman, konsumsi, dan investasi (Chen & Volpe, 1998).
Literasi kuangan dapat memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan individu
dimana pengetahuan keuangan tersebut akan menentukan perilaku individu dalam
mengambil keputusan (Ningtyas, 2019). Menurut (Parulian & Tan, 2021),
kemampuan literasi keuangan yang didukung oleh perilaku dan sikap keuangan yang
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sehat dan baik dapat membantu mencapai tingkat kesejahteraan keuangan secara
efektif. Selain itu, kemampuan literasi keuangan juga menunjukkan perilaku yang
baik dalam mengelola keuangan dalam kondisi sebaik mungkin termasuk pada saat
pandemi Covid-19. Selain literasi keuangan, perilaku manajemen keuangan juga
dipengaruhi oleh aspek psikologis yaitu locus of control (lokus pengendali) yang
merupakan kepercayaan seseorang mengenai apa penyebab dalam kehidupannya dan
bagaimana seseorang memberikan respon sumber kejadian tersebut dari dalam atau
dari luar individu tersebut (Rotter, 1966). Menurut Rotter, Locus of control dibagi
menjadi menjadi locus of control internal dan eksternal. Locus of control internal
akan mempengaruhi perilaku keuangan jika individu memiliki rasa percaya diri,
merasa puas dan juga bekerja keras sedangkan locus of control eksternal dapat
mempengaruhi perilaku keuangan jika tidak merasa beruntung, tidak ada inisiatif dan
tidak suka bekerja keras. Secara khusus, LOC secara pasial memediasi pengaruh
pengetahun keuangan dan pendapatan pada perilaku manajemen keuangan
(Saepuloh, 2019).
3. Dampak Pandemi Terhadap Perubahan Perilaku Manajemen Keuangan Generasi

Milenial di Masa Pandemi

Generasi milenial saat ini mendominasi angkatan kerja di Indonesia dengan porsi
rata-rata 50 persen dari seluruh generasi usia di segala sektor (Sartika, Widyastuti, &
Sondari, 2021) Generai milenial memiliki pendapatan yang cukup besar namun juga
terkenal lebih konsumtif dibandingkan generasi yang lain. Hal ini karena kebanyakan
penghasilannya dihabiskan untuk memenuhi gaya hidup. Generasi milenial lebih
banyak menghabiskan uang untuk konsumsi daripada menabung dan investasi
sehingga mereka banyak yang terjebak dalam perilaku dan gaya hidup yang
konsumtif (Azizah, 2020). Lebih lanjut menurut survei yang dilakukan IDN
Research Institute (2019), mayoritas pengeluaran generasi milenial adalah untuk
keperluan rutin dengan persentase 51,1 persen, diikuti tabungan sebesar 10,7 persen,
entertainment atau hiburan sebesar 8 persen dan 2 persen untuk investasi. Hal ini
terjadi karena masih rendahnya literasi keuangan generasi milenial Indonesia.

Pandemi Covid-19 mengakibatkan kekhawatiran dan kecemasan pada
masyarakat dimana hal ini mendorong mereka untuk melakukan berbagi upaya untuk
terhindar dari penyakit tersebut, salah satunya adalah dengan melakukan berbagai
himabuan serta kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Menurut penelitian
yang dilakukan (Ramdani, Amri, Warsihna, Garnasih, & Juarsa, 2021) pandemi
memberikan dampak yang berbeda terhadap perilaku manajeman keuangan pada
pegawai tetap dan pegawai kontrak. dimana pegawai kontrak memiliki rasa
kekhawatiran yang berlebih karena ketikpastian nasib mereka dalam pekerjaan. Hal
ini karena mereka kontrak kerjanya dapat diputuskan kapan saja oleh instansinya.
Sementara pegawai tetap cenderung memiliki orientasi yang lebih kuat untuk masa
depannya. Hal tersebut mengakibatkan perilaku manajemen keuangan yang berbeda
dimana pekerja dengan status pekerjaan tetap cenderung tetap melakukan tindakan
preventif seperti memperbanyak tabungan, berinvestasi, mengedepankan hal yang
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lebih penting dan lebih menghargai uang. Sementara itu pada pegawai kontrak

perilaku kuangan mereka cenderung untuk memenuhi kebutuhan yang lebih

mendesak dan sedikit berpikiran untuk menabung karena mereka dituntut untuk
adaptif. namun, secara umum Kketidakpastian Covid-19 menyebabkan perilaku
keuangan yang lebih baik salah satunya adalah masyarakat cenderung lebih

mengutamakan kebutuhan dibandingkan keinginan semata (Ramdani et al., 2021).

Perubahan situasi dan kondisi yang disebabkan pandemi juga berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif masyarakat. Menurut penelitian (Larasati, 2020) sejak
pandemi Covid-19 berlangsung, terjadi perubahan konsumsi masyarakat sebelum dan
sesudah pandemi dalam cakupan wilayah Kota Bandung. Penelitian tersebut
mengemukakakn bahwa sebelum pandemi pola konsumsi masyarakat paling besar
dialokasikan untuk keperluan fashion dan komunikasi yaitu 25 persen. Sementara
untuk keperluan lain seperti transportasi 15%, pendidikan 15 persen dan makanan 20
persen. Namun setelah pandemi konsumsi masyarakat paling besar yaitu makanan
30%, pendidikan 15%, komunikasi 5%, transportasi 5%, hiburan 15%, fashion 10%
dan laundry 20% (Larasati, 2020). Sementara itu, berdasarkan penelitian (Kurniasih,
2020) terjadi penurunan pendapatan pada masyarakat Pontianak antara 30%-70%
sementara pengeluaran cenderung tetap. Mereka cenderung memilih untuk mencari
sumber pendapatan lain agar dapat mempertahankan pola pengeluaran yang lama
daripada mengubahnya. Meskipun demikian, masyarakat cenderung adaptif dan
mengubah kebiasaan konsumtif yang lama.

Sebagai generasi yang akrab dengan perkembangan teknologi, generasi milenial
memperlihatkan perilaku adaptif pada masa pandemi ini. Tidak hanya beradaptasi
dengan rutinitas hariannya, tetapi mereka juga mampu memanfaatkan ide kreatif dan
teknologi yang ada. Hal ini sejalan dengan penelitian (Manguma, 2021) dimana
generasi milenial menerapkan berbagai strategi dalam upaya bertahan dan
beradaptasi dengan perubahan dan ketidakpastian di masa pandemi. Mereka
menggunakan strategi aktif yaitu memberdayakan potensi yang dimiliki sesuai
keterampilan dan kapasitasnya, strategi pasif yaitu dengan hidup hemat dan strategi
jejaring yaitu melalui pinjaman keluarga, lembaga pemberi pinjaman dan bantuan
pemerintah). Adapun Langkah-langkah yang bisa diambil oleh generasi milenial
dalam mengatur keuangan selama masa pandemi (Aulia, 2020):

a. Mengatur ulang pos pengeluaran. Selama situasi pandem Covid-19 masih
berlangsung, menjaga kesehatan adalah hal utama yang harus dilakukan. Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan upaya pencegahan
melalui penerapan protokol kesehatan sehingga akan ada beberapa hal yang harus
ditambahkan ke dalam daftar belanja kebutuhan sehari-hari seperti masker,
handsanitizer, disinfektan, dan vitamin. Untuk itu, perlu adanya evaluasi untuk
pengeluaran dan mencari tahu kebutuhan apa yang bisa dihilangkan sementara
waktu agar uang dapat dialokasikan untuk yang lebih penting.

b. Mengevaluasi jumlah pemasukan apakah cukup untuk menutupi kebutuhan baru.

¢. Mencari penghasilan tambahan bila perlu
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d. Tunda investasi dan alihkan untuk dana darurat, dimaana dana darurat dapat
menjadi penolong jika kondisi terburuk datang.

e. Menutup pos pengeluaran yang tidak dibutuhkan

f. Bijak dalam berbelanja, dan

g. Menghindari hutang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan literatur dapat disimpulkan bahwa terjadi pola
perilaku manajemen keuangan pada generasi milenial pada masa pandemi Covid-19.
Berbagai ketidakpastian di masa pandemi memaksa generasi milenial yang dikenal
sebagai generasi yang konsumtif untuk beradaptasi dengan kondisi keuangannya.
Perilaku manajemen keuangan dipengaruhi oleh literasi keuangan dan locus of control.
Semakin baik pengetahuan keuangan yang dimiliki maka akan memberikan dampak
yang baik terhadap pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan, sehingganya
perlu adanya peningkatan edukasi mengenai literasi keuangan sebagai upaya
meningakatkan kemampuan masyarakat khususnya generasi milenial.
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